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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Konsep perancangan apron barista dibuat berdasarkan tahapan perancangan yang 

dimulai dari survey dan eksplorasi data serta analisisnya. Apron barista dibuat dari bahan 

kulit sapi tersamak yang memiliki karakter visual sangat mendukung penampilan barista. 

Warna yang dipilih adakah warna-warna bernuansa kopi dengan detail tekstur bermacam-

macam, yaitu full grain dan cracking.  

Ornamentasi apron dikerjakan dengan menggunakan teknik laser dan printing. Teknik 

ini dieksperimentasikan pada bahan kulit. Hasilnya teknik laser cocok digunakan untuk kulit 

dengan warna cenderung terang. Ini disebabkan olah karakter garis hasil proses laser yang 

memiliki warna lebih gelap (efek bakar). Printing cocok digunakan pada kulit yang memiliki 

permukaan halus denganserapan tinta tidak terlalu banyak. Kulit dengan serapan tinta terlalu 

banyak menyebabkan warna printing hilang karena pigmen tintanya masuk ke dalam pori 

kulit. 

Apron kulit dirakit dengan menggunakan jahit mesin dan jahit tangan. Jahit mesin 

cenderung lebih cepat pengerjaannya dengan tampilan jahitan rapi. Jahit tangan memerlukan 

waktu yang lebih lama dan jahitan memiliki kesan handmade yang kuat. 

B. Saran 

Saran yang diberikan setelah melakukan perancangan ini adalah : 

1. Penelitian ini dapat ditinjaklanjuti dengan diversifikasi material dan teknik yang dapat 

memperkaya inovasi desain. Inovasi desain harus selalu diperbaharui sesuai dengan 

perkembangan tern desain yang berlaku pada periode tertentu. 

2. Penggunaan teknologi digital dapat dimanfaatkan lebih luas lagi untuk membantu 

kecepatan proses perancangan dan produksinya. Namun perlu diingat, jika produk ini 

dikategorikan senagai produk kriya, sebaiknya tetap dipertahankan sentuhan 

tangannya pada proses produksi. 
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